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Korosi didefinisikan sebagai proses perusakan pada permukaan logam 
yang disebabkan oleh reaksi kimia dengan lingkungannya. Korosi merupakan 
reaksi elektrokimia yang bersifat alamiah dan berlangsung spontan, oleh karena 
itu korosi tidak dapat dicegah atau dihentikan sama sekali. Korosi hanya bisa 
dikendalikan atau diperlambat lajunya sehingga memperlambat proses 
kerusakannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya korosi antara lain 
adanya reaksi redoks, temperatur, zat pengotor, kontak dengan elektrolit, pH dan 
metalurgi. Pada pipa kondensor dengan bahan ASTM 249 tipe 316 dilakukan 
pengujian korosi dengan mengambil sampel potongan sambungan las dan 
menggunakan larutan NaCl sebagai media korosifnya. Larutan NaCl tersebut 
diaduk bersama dengan potongan sample pipa kondensor menggunakan magnetic 
stirrer hot plate pada suhu 180°C dan 380°C selama 60 jam dan 120 jam. Dari 
hasil pengujian korosi, terjadi korosi lubang yang dilihat melalui pengujian SEM. 
Adanya pengaruh pH dan penetrasi klorida adalah penyebab terjadinya korosi 
lubang. Selain itu temperatur saat pengujian juga menjadi salah satu faktor 
terjadinya korosi. Selama pengujian korosi, spesimen mengalami kehilangan berat 
sebesar 0,01-0,02 gram. 
Dengan menggunakan acuan kehilangan berat sebagai fungsi waktu, 
didapatkan laju korosi sebesar 4,63x10-8 g/s untuk spesimen yang dikorosikan 
pada temperatur 180°C selama 432000 s. Untuk temperatur 380°C selama 216000 
s didapatkan laju korosi sebesar 9,26x10-8 g/s.  
 
Kata Kunci :  stainless steel 316, larutan NaCl, magnetic stirrer hot plate, korosi 











Corrosion is defined as the destruction of a material because of reaction 
with its environment. Corrosion is a natural electrochemical reaction and 
spontaneous, therefore it couldn’t be prevented or stopped at all. Corrosion could 
be controlled by its corrosion rate, so that would be slowed the destructive 
process. There are some factors which influenced the occurrence of corrosion 
such as reduction-oxidation reaction, temperature, impurities, electrolyte contact, 
pH and metallurgy. Corrosion testing was done for condenser pipe with material 
ASTM 249 type 316 by cutting welded joint into pieces and using NaCl solution as 
corrosive medium. NaCl solution along with the specimen samples were stirred by 
using magnetic stirrer hot plate at temperature 180C and 380C during 60 hours 
and 120 hours. From corrosion testing, pitting corrosion occurred which can be 
seen through SEM examination. Pitting corrosion happened because of pH 
influenced  and chloride penetration  Besides that, temperature helped to increase 
the rate of almost all chemical reactions. During corrosion testing, specimens 
suffered weight loss approximately 0,01-0,02 grams.  
By using weight loss as time function, corrosion rate could be determined. 
Corrosion rate for temperature at 180°C during 432000 s is 4,63x10-8 g/s. 
Corrosion rate for temperature at 380°C during 216000 s is 9,26x10-8 g/s.  
 
Keyword: stainless steel 316, NaCl solution, magnetic stirrer hot plate, pitting 
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Simbol  Keterangan     Satuan 
A   luas dari spesimen     in2   
d    massa jenis korosi     g/ cm3 
D    massa jenis logam     g/cm3   
EW    berat ekuivalen jenis korosi    g 
Icorr    korosi massa jenis aktual    μA/cm2 
t     waktu       s 
W   berat yang hilang     g 
 
